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A. Pengertian Tafsir

Banyak sekall perbedaan pendapat dikalangan para
Ulama” dalam memberikan pengertian tafsir ini, baik itu

secara bahasa maupun secara istllah, dlantaranya adalah:
1. Pengertian tafeir menurut bahasa
a. Tafsir menurut bahasa adalah:
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“Tafsir secara bahasa: mengikuti wazan “Taf”il",
berasal dari akar kEkata “Al-fasr"” berarti
menjelaskan menyingkap dan me atau
menerangkan makna yang abstrak.”

b. Pendapat lain mengatakan:
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»Pafeir menurut bahasa adalah kemball kepada
penjelasan dan panyingkupgn dan asalnya dari

bahasa " ‘ﬁJHJLJJ

IManna’® al Qattan, Mabahits fi Ulus AI-Gur’an, Khuguqu
ath-Thoba’ah Makhfudhoh, tt, hal. 323

2imam Badruddin Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasy, AI-
Burhan fi Ulum Al-@ur‘an, Juz 11, Dar Al-Fikr, tt, hal. 162
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c. Menurut Ar-Roghib:
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*Tafsir 1itu adaleh baglan dari ta“wll, dan
kebanyakan cenderung pada lafadh-lafadh dan
mufradhatnya dan kﬂbanrgknn cenderung pada
ta“wil makna dan kalimat.”

d. Pendapat lain mengatakan: B
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“Tafeir adalah mengikuti wazan "Taf”11” darl kata
Al-Fasr, v berartl penjelasan dan
penylingkapan.”

e. Pendapat lain lagl mengatakan:

Bahwa kata tafsir beraesal darli kata kerja
"Fassara" yang B&cgrn literer berarti penjelasan
dan penyingkapan.”

Dalam Al-Qur-“an sendiri berbunyi: .
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“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu

(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan kami
datangkan kepadamu gsuatu yang benar dan yang

SMuhammad bin al-Maliki al-Husna, Zubdah al Itgan fi Ulum
Al-@ur-an, Dar  Asy-Suruq an Nasyr wat Tahuzi® walt toba'ah, tt,
hal. 144

A1 mam Jalaluddin as—Syuyuti Asy-Syafi‘i, Al-Itgan fi Ulum
Al-Qur ‘an, Juz 1, Dar al-Fikr Lith-Thoba‘ah Wannasyir Wattauzi®,
tt, hal. 173

5Elyasa Bahalwan, Menolak Tafsir Bid’ah, fndalus Pera,
Surabaya, tt, hal. 24
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paling baik penjelasannya.” (Q.5. alaFurqan:BB}E

2. Pengertlian tafsir menurut istilah
a. Menurut Abu Hayyan
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“Tafgir menurut istilah: Ilmu yand membahas
tentang cara pengucapan lafadz-lafadz Qur~an,
tentang petunjuk-petunjuknya dan hukum-hukumnya
baik ketika berdiri sendiri maupun ketika
tersusun, dan makna-makna yang dimungkinkan
baginya ketika Bera.umm gerta hal-hal lalin yang

melengkapinya.

b. Menurut Az-Zarkasyi
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“Tafeir adalah 1lmu untuk memahami Kitabullah
yang diturunkan kepada Nabil Muhammad Saw. dan
menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan

6Tara53n Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Depag RI., Al-
Gur “an dan Terjemahnya, Mahkota, Surabaya, 1989, hal. 5464

BManna® Khalil al-Qattan, Op.Cit, hal. 324
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hukum dan hikmﬂhnrﬂ-“g

¢. Menurut Al-Jurjany

Hﬁjg‘r“)l’j’ﬁr)\.ﬂ-p waﬁawzju '?:{
M_’jjaﬂi-MJjL&-J{ﬂJj'—%-' L A—*’D)r”
= ,%}9 f:d_z\:)_'} A_A-ﬁjjf-}iﬂ—l‘

I

“Tafsir pada asalnya ialah: membuka dan
melahirkan. Pada 1istilah syara” 1lalah dan
jelaskan makna ayat, urusannya, kisahnya dan

sebab vang Ekarenanya diturunkan ayat dengan

lafadh vang menunjuk kepadanya secara terana-"lﬂ

d. Menurut Syaikh Thohir Al-Zairy
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"Tafeir pada hakekatnya ialah menerangkan
(maksud) lafadh yang sukar dipahami oleh

9mam Badruddin Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasy, AI-
Burhan fi Ulum Al-8@ur’an, Juz 1, Dar Al-Kutub al-Ulumiyyah, Beirut,

Libanon, hal. 33

10p.0f. Dr. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
Ilmu Al-Quran, Tafsir, Bulan Bintang, Jakarta, 1954, hal. 179
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pendengar dengan uraian yvang lebih memperjelas
pada maksud baginya, baik dengan mengemukakan
sinonimnya atau kata vang mendekatl sinonim itu,
atau dengan mengemukakan (uralan) yang mempunyai
petunjuk kepadanya melalul suatu Jalan
dalalah."11

e. Ada lagl pendapat yang mengatakan:
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“Tafsir menurut istilah adalah ilmu yang membahas
tentang aturannya ayat, keadsannya, kisah-
kisahnya dan sebab-sebab turunnya ayat, di
dalamnya termasuk membahas tentang uruten ayat,
Makkiyah dan Madaniyah, tentang muhkam dan
mutasyabihatnya, tentang nasikh dan mansukhnya,

11p.c. M. Ali Hasan dan Drs. Rifat Syauqi Mawawi,

Pengantar Ilmu Tafsir, Bulan Bintang, Jakarta, 1988, hal. 140
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tentang khos dan amnya, tentang mutlag dan
mugayyadnya, tentang mujmal dan mufasheholnya,
tentang halal dan haramnya, dan lain-laln yang
geperti 1itu. =12

Banyak para ulama” dalam memberikan pengertian
tafsir di atas, kita sebagal manusia tidak boleh
langsung menyalahkan pendapat ulama® yang satu dan
membenarkan pendapat ulama” yang lainnya, akan tetapl
mereka para ulama® dalam memberikan pendapat-pendapatnya
tentang pengertian tafelr itu punya acuan sendiri-
gendirl dalam memberikan pendapat-pendapatnya tentang
pengertian tafsir itu punya acaun gendiri-sendiri dalam
memberikan penjelasan tentang pengertian tafsir 1inl
karena keilmuan mercka, dan juga dari berbagai Kkitab
yang 1ia pelajari. Dari sltulah akhirnya mereka dapat
mengungkap makna yang sebenarnya tentang 1istilah
“Tafsir”.

Oleh karena 1tu kita dapat membuat kesimpulan
bahwa tafsir menurut istilah adalah ilmu yané membahas
tentang pemahaman kitabullah yang diturunkan kepada Nabl

Muhammad Saw. dan menjelaskan malna-maknanya dan

mengeluarkan hukum-hukum dan hikmahnya.

125,1aluddin ash-Suyuti as-Syafi‘i, Op.Cit., hal. 174



17

B. Metode Penafsiran Al-Qur”an

Al-Qur-an adalah sumber nilal. Agama dalam hal
ini sebagal organisasi religion, agama formal yaitu
sebuah konstruksl tentang nilai-nilal tersebut. Ia
merupakan rumusan yang disusun oleh para ulama dari
waktu kewaktu dengan mempelajari Al-Qur”an dan teladan
Nabi Saw. dalam pelaksanaannya (sebagal Al-Sunnah).
Pelakssnaan Agama tersebut secara disengaja atau tidak
membentuk dan mempengaruhi perkembangan Islam sebagai
masyarakat, kebudayaan dan peradaban. Karena itulah
bagaimanapun corak pembaharuannya dalam suatu penafsiran
tafeir Al-Qur an selalu mengikutl gistematika itu
Bendiri.la

Al-Qur-an Al-EKarim turun juga untuk menghadapi
dan menundukkan orang-orang yang inkar dan dalam waktu
vang sama sekaligus untuk memberl petunjuk pada mereka
dengan argumen dan bukti-bukti yang kuat.

Al-Qur-“an juga sebagal petunjuk bagl geluruh umat
manuela disegala zeman dan diseantero dunia, maka sudah
barang tentu isi Al-Qur“an tersebut harus dipahami dan
diemalkan demi mencapai tingkat dan kualitas ibadah yang

baik dan mendapat ridha Allsh.

134. pawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an, Paramadina dan
Jurnal Ulumul @ur‘an cet. I, 1984, hal. 2-3
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Eitab-kitab tafsir vang telah ada dengan metode
pembahasan yang aneka ragam itu dirasakan tidak banyak
membantu para pelajar segera sampal dan mencapail tujuan
vang dimaksud, sebab para ulama® kita terdahulu itu
lebih cenderung kepada pembahasan tafeir Al-Qur an yang
memuat bermacam—macem aspek pembicaraan dari bentuk
uralan yang panjang lebar sampal kepada yang sangat
ringkae.

Sedangkan metode penafsiran Al-Qur”an vang banvak
dipakal oleh para ulama’ dalam menulils dan
mempersembahkan karya-karya mereka dibidang tafeir ini
menggunakan empat metode dlantaranya adalah;l4
1. Metode Tafsir Tahlily
2. Metode Tafsir IJmaly
{51 Metode Tafsir Mugaran

4. Metode Tafsir Muadhuly

1. Metode Tafsir Tahlily
Metode tahlily suatu metode tafeir yang
bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur”an
dari seluruh aspeknya. Dan di dalam tafsirnya,
penafsirnya mengikuti tuntutan ayat sebagaimana Yyang
telah tersusun di dalam mushaf. Penafsir memulal

185, Abd. al-Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu’iy, P1
Raja Grafindo Persada Jakarta, 1996, Cet. 2, hal. 11



19

uralannya dengan mengemukakan artl kosa kata dilkuti
dengan penjelasan mengenai artl global ayat. Ia Juga
mengemukakan munasabah (korelasi ayat-ayat serta
menjelaskan hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu
sama 1a1n-15
Ciri utama tafsir Al-Qur”an dengan metode
tahlily ini adalah sebagai berikut:1®

a. Penafsiran berdasarkan urutan ayat dan surat pada
mushaf.

b. Makna dan kandungannya dljelaskan dari berbagal
gegl kebahasaan, sejarah,hukum, kalam, tasawuf dan
jain-lain tergantung keahlian mufassir.

c. Tidak akan pindah pada ayat berikutnya sebelum
uraian tuntas.

d. Pendapat mufessir sesual dengan keahliannya sangat
menentukan warna tafeir tersebut.

e. Kitab tafsir yang dihasilkannya biasanya tebal dan
berjilid-jilid.

Metode tahlily ini merupakan metode penafsiran

Al-Qur-an yang tertua.l’ Sedangkan bila ditinjau dari

. segli kecenderungan para penafsir, metode tahlily ini

15 1pid., hal. 12

16prs. Asep Usman, MA. dkk, Ensiklopedi Mini Logos Wacana
Ilmu, 1996, cet. I, hal. 731

17 rbid.
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dapat dibedakan kepada: 18

a. Tafsir bi al-Ma“tsur

b. Tafsir bi al-Ra’yi

¢. Tafeir al-Sufl

d. Tafeir al-Fighil

e. Tafsir al-Falsafi

f. Tafeir al-Ilmi

g. Tafeir al-Adab al-Ijtima”i

h. Metode Tafeir IJmali

Metode Tafeir IJjmall

Metode tafeir Ijmali adalah suatu metode tafsir
vang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur“an dengan cara
mengemukakan makna global. Di dalam sistematika
uralannya, penafeir akan membahas ayat demi ayat
gesual dengan susunan yang ada di dalam mushaf,
kemudian mengemukakan makna global yang dimaksud oleh
ayat tersebut. Makna yang diungkapkan blasanya
diletakkan di dalam rangkalen ayat-ayat atau menurut
pola-pola yang diakul oleh jumhur ulama® dan mudah
dipahami oleh semua orans-ig

Metode penafsiran Al-Qur-an secara ijmali ini

pada dasarnya hamplir sama dengan metode tafeir

185, abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Op.Cit., hal. 12

19 rpid., hal. 29
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tahlily. Perkataan “Al-Ijmall” secara bahasa berartl
bersifat umum atau secara garis besarnya. Jadi, yang
dimaksud dengan penafsiran Al-Qur”an secara ijmall
tiada lain menjelaskan makna dan kandungan Al-GQur” an
ayat demi ayat berdasarkan urutan pada mushaf dengan
suatu urailan yang ringkas tetapl jelas. Uraian pada
metode tafsir ini tldek berbelit-belit  karena
gifatnya yang ringkas dan biasanya hadits Nabi
sebagal rujukan. Pendapat mufassir terdahulu,
peristiwa sejarah, sebab-sebab turunnya avat dan
kaidah-kadiah bahasanpun tidak dimasukkan ke dalam
uralan, dan tafsir menggunakan bahasa yang sederhana,
sehingga mudah dipahami baik oleh masyarakat awam
maupun kaum 1ntelektuul.2ﬂ
Untuk mencapal tujuan yang dicita-cltakan,
penafeir Juga merasa perlu untuk meneliti dan
mengkajl sebab al nuzul atau peristiwa yang melatar
belakangl turunnya ayat, menellti hadite-hadite Nabil
' atau atsar dari orang-orang sholeh terdahulu.2l
Dengan demikian, penafsir metode inl mengikuti

cara dan susunan Al-GQur an yang membuat masing-masing

makna saling berkaitan dengan lainnya.

20p, <. Asep Usman Isma‘il, MA, dkk, Op.Cit., hal. 371-372

21p,. Abd. Al-Hayy Al-Farsawi, Op.Cit., hal. 30
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3'; Metode Tafsir Al-Mugaran

Metode tafsir Al-Mugaran adalah penafsiran Al-
@Qur-an dengan cara membandingkan sekelompok ayat yang
berbicara dalam suatu masalah dengan ayat-ayat yang
sama atau dengan hadite, balk daril segl 1sl maupun
dari redakel. Juga dengan membandingkan pendapat-
pendapat para ulama’ tafsir tentang sekelompok ayat
vang berbicara dalam suatu masalah dengan menonjolkan
segi-segl perbedaan tertentu dari obyek yang
dibandingkan.Z?

Penafsiran Al-Qur”an dengan cara perbandingan
ini muncul antara lain karena dirasakannya ada
sekelompok ayat di dalam Al-Qur”an yang berbicara
tentang masalah yang sama, namun dengan redaksl yang
berbeda. Kenyatsan ini kemudian mendorong wulama®
tafeir untuk membahasnya. Dalam perkembangan
selanjutnya tafsir Al-Mugaran mempunyai tiga wllayah

garapan, yaitu:23

a. Membandingkan antar ayat, yaltu dengan menampilkan
perbedaan redaksi, serta menyingkap rahasia di
dalamnya.

b. Membandingkan suatu tafsir dengan tafeir lain,

22p. . abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Op.Cit., hal. 30

23 1pid.
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baik daril kecenderungan masing-masing mufassir,
pendapat dan argumentasl maging-masing tentang
persoalan yang sama maupun dari segl metode yang

digunakan.

4. Metode Tafsir Maudhu’i

Metode pembahasan kali ini adaleh metode
maudhu“i dimana metode inl yvang akan dibahas atau
dipakal dalam skripsi ini.

Metode meudhu’i disebut Juga dengan metode
terpadu. Dalam metode 1inl  avat-ayat Al-Qur~an
tidaklah diceral berailkan, tidak pula dikajl secara
berurutan. Sebaliknya penafsir maudhu“i memusatkan
perhatiannya dan penyelldikannya pada suatu pokok
masalah dalam kehidupan vang ditangani oleh Al-
Qur-an, balk masalah itu bersifat doktrinal, sosial
atau universal dan memastikan pandangan Al-Qur”an
mengenainya. Sebagal contoh dia mungkin mengkajl
masalah mengenal ajaran tauhid, kecenderungan sejarah
atau proses terciptanya langit dan bumi .24

Dalam kajilan-kajiannya, tafsir maudhu’l mencoba
memastikan pandangan Al-Qur“an dengan tujuan agar
pesan Islam yang berkaitan dengan masalah-masalah

28y, Bagir Ash-Shadr, Sejarah Dalam Perspektif Al-Qur an,
Pustaka Hidayah, Jakarta, 1990, cet. I, hal. 58
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kehidupan dan dunia menjadi Jelas-gﬁ

Sedangkan kata maudhu”i berasal dari bahasa Ara
yang mengandung arti pokok bahasa, tema pokok materi
suatu pembicaraan. Adapun yang dimaksud dengan metode
tafelr tahlili. Jika tafsir tahlili penjelasannya
mengikuti tema tertentu yang dipilih oleh seorang
mufassir.25

Sedangkan menurut ulama® zaman sekarang dalam
memberikan pengertian tafeir maudhu’i ini adalah
menghimpun ayat—ayat Al-Qur”an vang mempunyal maksud
yang sama dalem arti sama-Sama membicarakan satu
topik masalah dan menyusunnya berdasar kronologil
sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsir
mulal memberikan keterangan dan penjelasan serta

mengambil k&simpulan.zT

C. Bentuk Kajian Tafsir Tematik

Tafslr maudhu’i ini mempunyai dua macam bentuk
kajian yang sama-sama bertujuan menggali hukum—hukum
vang terdapat di dalam Al-Qur~an, mengetahul korelasi

dlantara ayat-ayat dan untuk membantah tuduhan bahwa di

23 rpid.
26p,c. Asep Usman Isma’il, MA, dkk, Op.Cit., hal. 373

27pr. Abd. Al-Hayy Al-Farmowi, Op.Cit., hal. 36
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dalam Al-Qur-an itu sering terjadi pengulangan, Juga

untuk menepis tuduhan lalnnya vyang dilontarkan oleh

sebagian orientalis dan pemikir berat. Eajian inl Juga
bertujuan memperlihatkan betapa besarnya perhatian Al-

Qur‘an terhadap kemaslahatan umat manusia, sepertl vyang

terlihat di dalam syariatnya vang bijaksana lagi adil,

yang apabila manusia 1itu mau mengikutinya, niscayva
mepreka akan meralh kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dua bentuk kajian tafsir maudhu”l ini diantaranya
adalah:28

1. Pembashasan mengenal satu sural secara menyeluruh dan
utuh dengan menjelaskan maskudnya yang bersifat umum
dan khusus, menjelaskan korelasi antara berbagail
masalah yang dikandungnya, sehingga surat 1tu tampak
dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

2. Menghimpun sejumlah ayat darl berbagal surat yang
sams-sama membicarakan satu topik masalah tertentu,
ayat-ayat tersebut disusun gedemikian rupa dan
diletakkan di bawah satu tema bahasan, dan
gelanjutnya ditafsirkan secara maudhu~1i. Bentuk
kajlan tafsir yvang kedua inilah yang lazim terbayang
dibenak kita ketika mendengar istilah maudhu“i 1itu

diucapkan dan bentuk kajlan vang kedua ini pulalah

28 rpid,, hal. 35
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vang akan menjadl pokok pembicaraan yang akan

dikemukakan di dalam uralan lebih lanjutb.

Keistimewaan Metode Tematik

Untuk mengenal lebih Jauh betapa pentingnya
keberadaan corak dan metode tafsir maudhu”i ini,
disamping penjelasan yang telah dikemukakan, berikut
akan dikemukakan, berikut akan dikemukakan beberapa
faedah dan kelstimewaan metode maudhu’i  esebagal
berikut:29
1. Menghimpun berbagail ayat yang berkaitan dengan satu

topik masalah, menjelaskan sebaglan ayat dengan ayat
lainnya, sehingga satu ayat menjadi penafsir bagl
ayat lainnya. Hal 1ini menjadikan corak tafsir
maudhu”1 tersebut sebagal tafsir bl al-Ma“tsur, suatu
metode wyang Jjauh dari kesalahan dan dekat dengan
kebenaran.

2. Dengan menghimpun beberapa atau sejumlah ayat Al-
Qur-an eseorang penafsir akan mengetahul  adanya
keteraturan dan keserasian serta korelasl antara
makna-makna dan petunjuk Al-Qur~an tersebut seraya
mengemukakan kelugasan dan keindahan bahasanya.

3. Dengan menghimpun seluruh atau sebagian ayat, seorand

29 rpid., hal. 52
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penafeir dapat memberikan buah pemikiran yang
gempurna dan utuh mengenal satu topik masalah Yyang
sedang 1a bahas, dimana ia telah menyelidiki semua
masalah yang terdapat di dalam ayat-ayat dalam satu
waktu, kemudlan ia menarik salah satu pokok masalah
yvang betul-betul telah ia kuasail sepenuhnya.

Dengan menghimpun ayat—ayat dan meletakkannya di
bawah satu tema bahasan, 6eorang penafsir dapat
menghapus anggapan adanya kontradiksi antara ayat-
ayat Al-Qur-an dan mampu menolak berbagal tuduhan
negatif yang disebarluaskan oleh pihak yang berniat
Jelek.

Corak kajian tafsir maudhu’i 1Ini sesual dengan
semangat zaman modern Yyang menuntut agar kita
berupaya melahirken suatu hukum yand bersifat
universal untuk masyarakat Islam, suatu hukum yang
bersumber dari Al-Qur“an dalam bentuk materl dan
hukum-hukum praktis vang mudah dipahami  dan
diterapkan.

Metode tafeir maudhu’i ini memungkinkan seseorang
untuk mengetahul inti masalah dan segala aspeknya,
sehingga la mempu mengemukakan argumen yang kuat,
jelas dan memuaskan.

Metode ini memungkinkan seseorang segera sampal

kepada intl persocalan yang dimeksud tanpa susah payah
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harue mengemukakan pembahasan dan uralan kebahasaan

atau figh dan lain sebagainya.

. Terakhir, sesungguhnya zaman modern sekarang ini,

demikian ungkap Ahmad Al-Sayyid Al-Eumay, sangat
membutuhkan kehadiran corak kerja yang sedemikian
rupa. metode ini memungkinkan Beseorang memahami
masalah yang dibahas dan segera sampal kepada hakikat
masalash dengan Jalan yang singkat dan cara yand

praktis atau mudah.



